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ABSTRAKSI

STRATEGI PENGELOLAAN INFRASTRUKTUR JALAN BERDASARKAN
KONDISI FUNGSIONAL JALAN DENGAN MENGGUNAKAN APLIKASI QGIS

Yosef Marselino Fahik(l), Dr. Don Gaspar N. Da Costa, ST.MT(Z)

Program studi Teknik Sipil Fakultas Teknik UNWIRA Kupang, JI. San Juan,
Penfui
Email : yoseffahik@gmail.com

Pengelompokan jalan atau hierarki jalan adalah pengelompokan jalan berdasarkan
fungsi jalan, berdasarkan administrasi pemerintahan dan berdasarkan muatan sumbu yang
menyangkut dimensi dan berat kendaraan. Penentuan klasifikasi jalan terkait dengan
besarnya volume lalu lintas yang menggunakan jalan tersebut, besarnya kapasitas jalan,
keekonomian dari jalan tersebut serta pembiayaan pembangunan dan perawatan jalan. Jalan
umum menurut fungsinya di Indonesia dikelompokkan ke dalam jalan arteri, jalan kolektor,
jalan lokal, dan jalan lingkungan.

Adapun tujuan permasalahan dari penyusunan penelitian ini adalah sebagai berikut ;
Untuk mengetahui bagaimana kondisi jalan dan infrastruktur jalan berdasarkan klasifikasi
fungsional jalan di Desa Penfui Timur dan membuat strategi pengeloaan infrastruktur jalan
berdasarkan kondisi fungsional jalan dengan menggunakan aplikasi QGIS di Desa Penfui
Timur menggunakan metode Surface Distress Index (SDI).

Setelah dilakukan analisa dan pembahasan, hasil perhitungan nilai Surface Distress
Index (SDI), JI. Prof. Dr. Herman Johanes (Arah Bundaran ke Bimoku), pada ruas jalan ini
tidak ada kerusakan, dari Sta 0+000-2+200 semuanya baik-baik saja, jadi pada ruas jalan ini
jenis penanganannya semuanya pemeliharaan rutin, karena angka yang di dapat pada skor
SDI berkisar antara 0-50. JI. Prof. Dr. Herman Johanes (Arah Bimoku ke Bundaran), pada
ruas jalan ini tidak ada kerusakan, dari Sta 0+000-2+220 semuanya baik-baik saja, jadi pada
ruas jalan ini jenis penanganannya semuanya pemeliharaan rutin, karena angka yang di dapat
pada skor SDI berkisar antara 0-50. JI. Claret, Matani pada ruas jalan ini ada beberapa titik
Sta yang kondisi jalannya rusak ringan maupun rusak berat, pada Sta 0+000-0+600, 1+400-
1+600, 1+800-2+000, dan 2+200-2+400 kondisi jalannya rusak berat, jadi jenis
penanganannya adalah rekonstruksi, pada Sta 0+600-1+400, dan 2+200 kondisi jalannya
sedang, jadi jenis penanganannya adalah rehab minor, pada Sta 1+600-1+800, dan 2+400-
2+600 kondisi jalannya baik-baik saja, jadi jenis penanganannya adalah pemeliharaan rutin.
JI. Lanudal, pada ruas jalan ini, pada Sta 0+000-400, dan 0+600-1+140 kondisi jalannya rusak
ringan, jadi jenis penanganannya adalah rehab mayor, pada Sta 0+400-0+600 kondisi
jalannya baik-baik saja, jadi jenis penanganannya adalah pemeliharaan rutin. JI. Fioreti, pada
ruas jalan ini, pada Sta 0+000-0+541 kondisi jalannya baik-baik saja, jadi jenis
penanganannya adalah pemeliharaan rutin. Jl. Bukit Cinta, pada ruas jalan ini, pada Sta
0+000-1+140 kondisi jalannya rusak berat semuanya, jadi jenis penanganannya adalah
rekonstruksi.

Kata kunci : Fungsional Jalan, Surface Distress Index (SDI), QGIS
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